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SI NAA DAN KINETIN 
TERHADAP MULTIPLIKASI TUNAS PISANG (Musa paradisiaca L.  cv. 
Raja Bulu)  SECARA IN VITRO.  Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui pengaruh konsentrasi 
NAA terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) 
secara in vitro. (2) Mengetahui pengaruh konsentrasi kinetin terhadap multiplikasi 
tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. (3) Mengetahui 
pengaruh kombinasi konsentrasi NAA dan kinetin terhadap multiplikasi tunas 
pisang (Musa paradisiaca L cv. Raja Bulu) secara in vitro. (4) Mengetahui taraf 
konsentrasi NAA dan kinetin yang sesuai pada multiplikasi tunas pisang (Musa 
paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorik. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengksp (RAL) yang terdiri dari 2 faktor 
dengan 4 taraf perlakuan dan 3 kali perulangan. Sampel yang digunakan berupa 
eksplan tanaman pisang  (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) hasil subkultur 
berjumlah 48 eksplan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengamatan dan pengukuran langsung terhadap parameter yang telah 
ditentukan. Teknik analisis yang digunakan adalah ANAVA dua jalur dengan uji 
lanjut Uji Jarak Berganda Duncan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: 1) Konsentrasi NAA 
berpengaruh terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja 
Bulu) secara in vitro. Penambahan NAA 1 ppm memberikan respon terbaik 
terhadap multiplikasi tunas baru. (2) Konsentrasi kinetin berpengaruh terhadap 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
Penambahan kinetin 6 ppm memberikan respon terbaik untuk multiplikasi tunas 
baru. (3) Kombinasi konsentrasi NAA dan kinetin berpengaruh terhadap 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
Kombinasi NAA 3 ppm dan kinetin 6 ppm memberikan respon terbaik untuk 





























































USWATUN KHASANAH. K4301058. THE EFFECT OF NAA AND KINETIN 
CONSENTRATION TO BANANA SHOOT MULTIPLICATION (Musa 
paradisica L. cv. Raja Bulu) BY IN VITRO. Minithesis, Surakarta: Teachership 
Faculty and Education Science, Sebelas Maret University Surakarta, 2009. 
 The aims of this stady are to know: (1) The effect NAA consentration to 
banana shoot multiplication (Musa paradisica L. cv. Raja Bulu) by In Vitro. (2) 
The effect of Kinetin consentration to banana shoot multiplication (Musa 
paradisica L. cv. Raja Bulu) by In Vitro. (3) the effect of the combination of NAA 
and Kinetin consentration to banana shoot multiplication (Musa paradisica L. cv. 
Raja Bulu) by In Vitro. (4) the approprite standard of NAA and Kinetin 
consentration to banana shoot multiplication (Musa paradisica L. cv. Raja Bulu) 
by In Vitro. 
 The method used in this study is laboratoric experimental. The sampling 
that used is the Completely Randomized Design which consist of 2 factors and 4 
levels of treatment and 3 times repetition. The sample used is the explan of  
subcultur crop of banana plant (Musa paradisica L. cv. Raja Bulu), the total 
number is 48 explan. The data collection techniques used in this study are direct 
observation and direct measurement to the parameters that was definited. The 
analysis technique used is two way ANAVA and the advanced test that used is 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). 
 Based on the research result, it can be concluded that: (1) the concentration 
of  NAA is effect to banana shoot multiplication (Musa paradisica L. cv. Raja 
Bulu) by In Vitro. The increasing of NAA concentration for about 1 ppm shows 
the best respon to a new shoot multiplication. (2) The kinetin concentration is 
effect to banana shoot multiplication (Musa paradisica L. cv. Raja Bulu) by In 
Vitro. The increasing of kinetin concentration for about 6 ppm shows the best 
respon to a new shoot multiplication. (3) The combination of NAA and kinetin 
concentration are effect to banana shoot multiplication (Musa paradisica L. cv. 
Raja Bulu) by In Vitro. The combination of NAA for about 3 ppm and kinetin for 
about 6 ppm shows the best respon to a new shoot multiplication. 
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mengenalmu di saat sulit. Ketahuilah bahwa apa yang 
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A. Latar Belakang 
Pisang adalah salah satu tanaman budidaya paling penting untuk 
masyarakat yang hidup daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini menjadi 
komoditi pertanian global terpenting nomor empat setelah beras, gandum dan 
susu. Sebagian besar dikonsumsi oleh penduduk lokal, tetapi kira-kira 10 persen 
dari 70 juta produksi dunia adalah diekspor. Sebagai hasilnya industri ini 
mewakili sumber utama dari pemasukan dan tenaga kerja di banyak negara-negara 
tropis yang sedang berkembang (Islam, 1996: 58). 
Permintaan komoditas pisang di dalam negeri akan terus mengalami 
peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya 
pendidikan, meningkatnya pendapatan dan kesadaran akan pentingnya gizi 
masyarakat. Selain itu perkembangan pariwisata atau agrowisata dan agroindustri 
yang mengolah hasil-hasil pertanian secara langsung akan meningkatkan 
kebutuhan bahan baku dari komoditas hortikultura (Cahyono,1995: 14). 
M
pisang sejalan dengan peningkatan populasi dengan perkembangan pasar-pasar 
baru, khususnya di Eropa, memiliki metode perkembangbiakan tradisional yang 
memungkinkan untuk mengatasi permintaa  
Lagipula produksi pisang di tahun-tahun terakhir dipengaruhi oleh 
penyakit yang diakibatkan oleh jamur dan virus seperti Sigatoka hitam 
(Mycosphaerella musiocola), penyakit Panama (Fusarium oxysporum f. sp. 
cubense) dan penyakit pucuk tandan; menyebarkan perbanyakan tanaman dari 
negara ke negara atau benua ke benua termasuk penyebaran yang mungkin diikuti 
okeh penyakit tersebut (Schoofs (1990) dalam Islam, 1996: 58). 
Perbanyakan tanaman secara konvensional umumnya masih memerlukan 
waktu yang lama dan tempat yang luas. Untuk mengatasi hal tersebut maka dapat 

















































maupun kuantitas dari produksi tanaman pisang khususnya pisang varietas raja. 
Sesuai dengan kemajuan teknologi, budidaya pisang pun mengalami kemajuan 
pesat. Budidaya pisang tidak hanya dilakukan sambil lalu tetapi telah dilakukan 
secara intensif (Satuhu dan Supriyadi, 2004: 3). Sistem perbanyakan tanaman ini 
dikenal sebagai teknik kultur jaringan atau budidaya jaringan, dapat juga disebut 
dengan perbanyakan tanaman secara vegetatif modern. 
Pada dasarnya kultur jarungan adalah suatu metode untuk mengisolasi 
bagian-bagian tanaman seperti sel, jaringan atau organ serta menumbuhkannya 
secara aseptis (suci hama) di dalam atau di atas suatu medium budidaya sehingga 
bagian-bagian tanaman tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi 
menjadi tanaman lengkap kembali. Prinsip kultur jaringan terdapat pada teori sel 
yang dikemukakan oleh dua orang ahli Biologi dari German, M.J. Schleiden dan 
T. Schwann.  
Secara implisit teori tersebut menyatakan bahwa sel tumbuhan bersifat 
autonom dan mempunyai totipotensi. Sel bersifat autonom artinya dapat mengatur 
rumah tangganya sendiri, maksudnya adalah dapat melakukan metabolisme, 
tumbuh dan berkembang secara independen, jka diisolasi dari jaringan induknya. 
Totipotensi diartikan sebagai kemampuan dari sel tumbuhan untuk beregenerasi 
menjadi tanaman lengkap kembali (Indriyanto, 2002: 3). 
Kultur jaringan akan berhasil dengan baik apabila syarat-syarat yang 
diperlukan bagi proses pembiakan tersebut dapat terpenuhi. Syarat-syarat tersebut 
meliputi beberapa hal berikut ini : Pemilihan eksplan atau bahan tanaman, 
penggunaan media yang cocok, keadaan aseptik dan pengaturan udara yang baik 
(Nugroho dan Sugito, 2002: 4).  
Phytohormon seperti auksin dan sitokinin mungkin ditambahkan untuk 
mengontrol pertumbuhan dan pembelahan. Perbandingan auksin dan sitokinin 
adalah sebuah aturan penting dalam inisiasi akar dan bakal akar. Formulasi 
optimum dari media kultur tergantung dari spesies, genotip spesies dan asal, serta 
usia kultur jaringan (Poehlman dan Sleper, 1996: 134). Sitokinin hanya aktif jika 
ada auksin, pemberian sitokinin bersama auksin pada medium kultur dapat 

















































Dalam aktivitas kultur jaringan auksin dikenal sebagai hormon yang 
mampu berperan menginduksi terjadinya kalus, menghambat kerja sitokinin 
membentuk klorofil dalam kalus, mendorong proses morfogenesis kalus, 
membentuk akar dan tunas, mendorong proses embriogenesis dan juga 
mempengaruhi kestabilan genetik sel tanaman (Santoso dan Nursandi, 2004: 102). 
Sitokinin telah terbukti dapat menstimulir terjadinya pembentukan sel, 
proliferasi kalus, pembentukan tunas, mendorong proliferasi meristem ujung, 
menghambat pembentukan akar,mendorong pembentukan klorofil pada kalus 
(Santoso dan Nursandi, 2004: 105). 
Umumnya perbandingan auksin sitokinin rendah merangsang inisiasi 
meristem ujung dan menghambat inisiasi akar, perbandingan auksin sitokinin 
tinggi menyebabkan diferensiasi kembali dan inisiasi bakal akar, perbandingan 
sama akan berlanjut pada pembelahan sel sebagai kalus yang tak terdiferensiasi 
(Poehlman dan Sleper, 1996: 134). 
Dengan berbagai pertimbangan di atas, maka dilakukan penelitian dengan 
judul 
(Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) Secara  
  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 
masalah yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Perlunya budidaya kultur jaringan untuk mengatasi tingginya permintaan buah 
pisang. 
2. Pemilihan formulasi media, jenis dan konsentrasi auksin (NAA) dan sitokinin 
(kinetin) adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembiakan 
dengan teknik kultur jaringan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas pembahasannya, maka perlu 


















































1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah eksplan tunas pisang (Musa 
paradisiaca L. cv. Raja Bulu) berjumlah 48 eksplan. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah : 
a. Konsentrasi Nafthalena Acetic Acid (NAA) dibatasi dibatasi 0 ppm, 1 ppm, 2 
ppm, 3 ppm dan konsentrasi sitokinin (kinetin) dibatasi 0 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 
6 ppm. 
b. Pertumbuhan eksplan tanaman pisang meliputi saat kemunculan tunas, jumlah 
tunas, saat kemunculan akar, jumlah akar, panjang akar, jumlah daun, tinggi 
planlet. 
 
D. Perumusan Masalah 
Bertolak dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :  
1. Adakah pengaruh konsentrasi Nafthalena Acetic Acid (NAA) terhadap 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
2. Adakah pengaruh konsentrasi Kinetin terhadap multiplikasi tunas pisang 
(Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
3. Adakah pengaruh kombinasi konsentrasi NAA dan Kinetin terhadap 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
4. Berapakah taraf konsentrasi NAA dan Kinetin yang sesuai pada multiplikasi 
pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh konsentrasi Nafthalena Acetic Acid (NAA) terhadap multiplikasi 
tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
2. Pengaruh konsentasi Kinetin terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa 

















































3. Pengaruh kombinasi konsentrasi NAA dan Kinetin terhadap multiplikasi tunas 
pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
4. Berapakah taraf konsentrasi NAA dan Kinetin yang tepat pada multiplikasi 
tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah ; 
1. Meningkatkan jumlah multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja 
Bulu) secara in vitro. 





















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Pisang (Musa paradisiaca L.) 
a. Sistematika Pisang 
Kedudukan tanaman pisang dalam sistematika tumbuhan menurut 
Tjitrosoepomo (2002: 441- 443) adalah sebagai berikut : 
 Divisio : Spermatophyta 
 Subdivisio : Angiospermae 
 Class  : Monocotyledoneae 
 Ordo  : Zingiberales 
 Famili  : Musaceae 
 Genus  : Musa 
 Species : Musa paradisiaca L. 
                                                                           
 Menurut Rismunandar (1981: 23), jenis-jenis pisang di seluruh dunia dapat 
dibagi dalam 3 golongan besar. Salah satunya adalah jenis Musa paradisiaca var 
Sapientum dan Musa nana L atau M. Cavendishii. Yang termasuk dalam jenis ini 
adalah pisang mas, pisang seribu, pisang ambon, pisang susu, pisang raja dan 
pisang badak.  
b. Morfologi Tanaman 
Habitus  : Herba tahunan, tinggi antara 3-4 m atau ±3,5-4 m dan bersifat 
perennial. 
Batang  : Batang semu yang tersusun oleh pelepah daun yang balut 
membalut. 
Daun  :  Daun lebar, bangun jorong atau memanjang, ibu tulang daun 
tebal, beralur di sisi atasnya, jelas berbeda dari tulang-tulang daun 
cabangnya yang menyirip (Tjitrosoepomo, 2002: 443). Daunnya 
terdiri atas pelepah, tangkai daun, tulang daun dan lembaran daun 
(lamina). Tangkai daun berukuran 30-40 cm dengan helaian daun 
berbentuk lanset memanjang dan mudah koyak, dengan bagian 

















































tetapi ukuran (panjang dan lebar) lembar daun meningkat pada 
daun berikutnya hingga awal terbentuknya bunga, kemudian 
ukuran daun baru secara drastis berkurang. Sebanyak 40-70 helai 
daun dihasilkan sebelum pisang mengeluarkan jantung pisang. 
Bunga  : Bunga banci atau berkelamin tunggal, zigomorf, tersusun dalam 
sinsiunus yang terdapat dalam ketiak daun pelindung yang besar 
dan berwarna menarik. Keseluruhan rangkaian bunga merupakan 
tenda bunga dengan bunga betina di bagian pangkal dan bunga-
bunga jantan di bagian ujung perbungaannnya. Bunga jantan dan 
bungan betina pada awalnya tampak serupa kemudian berubah 
setelah tumbuh lebih lanjut. Bunga betina memiliki bakal buah 
yang memanjang dengan tiga daun buah yang menyatu. Hiasan 
bunga jelas dapat dibedakan antara kelopak dan mahkotanya. 
Kelopak berbentuk tabung memanjang, berbagi 2 dengan tepi 
bergigi yang berbeda-beda. Mahkota berbibir 2, seringkali romping 
dan bagian atasnya berigi-rigi. Benang sari 5 dengan 1 yang 
tereduksi. Tangkai sari berbentuk benang, kepala sari bangun garis, 
beruang 2. Bakal buah tenggelam, beruang 3, tiap ruang berisi 
banyak bakal biji dengan tembuni di sudut-sudutnya. Tangkai sari 
berbentuk benang, kepala sari berlekuk.  
Buah  : Karena bunga jantan dan betina biasanya steril, sel telur tidak 
berkembang dan buah yang terbentuk adalah buah yang tidak 
dibuahi. Buah berdaging, tidak membuka, merupakan buah buni 
atau buah kendaga. 
c. Kandungan 
  Buah pisang mengandung gula-gula alami yang berupa dextrosa, levulosa 
dan sukrosa yang semuanya mudah dicerna tubuh manusia segala usia. Selain itu 
juga mengandung mineral, vitamin, air, karbohidrat, lemak, serat, protein. 
Semakin tua dan matang kadar zat tepung semakin menurun dan zat gula semakin 




















































Dimanfaatkan sebagai pembungkus, pakan ternak seperti kambing, kerbau atau 
sapi dan dapat digunakan untuk pupuk (Satuhu dan Supriyadi,2004: 6). 
2. Batang 
Busa dimanfaatkan untuk membuat lubang pada bangunan, alat memandikan 
jenazah, untuk pembungkus bibit, pembungkus tembakau bila sudah dikeringkan, 
dibuat pupuk kompos dan lain-lain (Satuhu dan Supriyadi,2004: 6-7). 
Air dari perasan batang pisang dapat digunakan sebagai obat yaitu dapat 
menyembuhkan sakit kencing yang disertai panas dan menawarkan racun 
(arsenium). Batang pisang yang dipotong dapat digunakan untuk pakan ternak 
(Rismunandar, 1988: 66). 
3. Bunga 
Biasa dimanfaatkan untuk sayuran dibuat manisan, acar atau lalapan (Satuhu dan 
Supriyadi, 2004: 6). 
4. Buah 
Dapat dibuat bermacam makanan seperti tepung, sale, sari buah, getuk, sayur, 
buah segar, dan lain-lain. Selain itu buah pisang hijau dapat digunakan untuk 
membersihkan dahak agar suara nyaring atau biasa disebut gurah (Satuhu dan 
Supriyadi, 2004: 7). 
5. Bonggol 
Adalah batang aslinya yang berupa umbi batang. Bonggol pisang muda 
dimanfaatkan untuk sayur. Umbi yang dipotong tipis, dijemur dan dibakar 
menjadi abu dapat digunakan sebagai pupuk atau soda dalam pembuatan sabun. 
Air yang didapat dari umbi batang pisang kepok dan klutuk dapat dimanfaatkan 
sebagai obat (Rismunandar, 1988: 65-66). 
e. Pisang Raja 
 Pisang raja memiliki tangkai buah yang terdiri atas 6 sisir yang masing-
masing terdiri 15 buah. Berat satu buah pisang sekitar 92 gram dengan panjang 
12-18 cm dan diameter 3-2 cm. Bentuk buahnya melengkung dengan bagian 

















































buahnya dengan tekstur kasar. Rasanya manis. Lama tanaman berbunga sejak 
anakan adalah 16 bulan. Sedangkan buah masak 164 hari sesudah muncul bunga 
(Satuhu dan Supriyadi, 2004: 17). 
  Pisang raja memiliki tangkai buah yang terdiri atas 6 sisir yang masing-
masing terdiri 15 buah. Berat satu buah pisang sekitar 92 gram dengan panjang 
12-18 cm dan diameter 3-2 cm. Bentuk buahnya melengkung dengan bagian 
pangkal bulat. Warna daging buahnya kuning kemerahan tanpa biji. Empulur 
buahnya dengan tekstur kasar. Rasanya manis. Lama tanaman berbunga sejak 
anakan adalah 16 bulan. Sedangkan buah masak 164 hari sesudah muncul bunga 
(Satuhu dan Supriyadi, 2004: 17). 
Pisang raja mengandung lebih banyak zat tepung tetapi kurang 
mengandung zat gula, oleh karena itu lebih baik diolah menjadi tepung yang 
selanjutnya dapat diolah menjadi berbagai makanan (Kartasapoetra, 1988: 283). 
 
2. Teknik Kultur Jaringan 
Kultur jaringan (tissue culture) sampai sekarang digunakan sebagai suatu 
istilah umum yang meliputi pertumbuhan kultur secara aseptik dalam wadah yang 
umumnya tembus cahaya. Sering kali kultur aseptik disebut culture in vitro yang 
artinya : kultur di dalam gelas (Gunawan, 1988: 8). 
Hartmann et al (1990: 
adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan kultur aseptik in vitro dari 
penghilangan sebagian besar bagian tanaman. Teknik ini digunakan untuk 
perbanyakan dan modifikasi genetik (seperti misalnya perkembangbiakan 
tanaman), produk biokimia dari produksi biomass, penyakit tanaman, 
pemeliharaan dan penyimpanan, penyelidikan pengetahuan dan lain-  
Secara umum kultur jaringan berarti suatu metode untuk mengisolasi 
bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ, 
serta menumbuhkannya  dalam kondisi aseptik, sehingga bagian-bagian tersebut 


















































Nugroho dan Sugito (2002: 4-5) menyatakan bahwa berbagai 
macam teknik kultur jaringan yang telah dikenal antara lain sebagai 
berikut: 
a. Meristem culture, yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan 
eksplan (bagian tanaman) dari jaringan muda atau meristem. 
b. Pollen atau anther culture yaitu teknik kultur jaringan dengan 
menggunakan eksplan dari serbuk sari atau benang sari. 
c. Protoplast culture yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan 
eksplan dari protoplasma (sel hidup yang telah dihilangkan dinding 
selnya). 
d. Chloroplast culture yaitu teknik kultur jaringan dengan menggunakan 
eksplan kloroplas untuk keperluan memperbaiki sifat tanaman dengan 
membuat varietas baru. 
e. Somatic cross atau silangan protoplasma yaitu penyilangan dua 
macam protoplasma menjadi satu kemudian dibudidayakan hingga 
menjadi tanaman kecil yang mempunyai sifat baru. 
 
Tahapan yang dilakukan dalam perbanyakan tanaman dengan teknik kultur 
jaringan menurut http://dinyunita-kuljar.blogspot.com/2007/02/blogs-spot.html 
adalah: 
1. Pembuatan media, yang di dalamnya terdapat vitamin, mineral dan hormon 
yang berguna untuk menunjang tumbuh kembang tanaman. 
2. Inisiasi, yaitu pengambilan eksplan dari bagian tanaman yang akan 
dikulturkan. Bagian tanaman yang sering digunakan untuk kegiatan kultur 
jaringan adalah tunas. 
3. Sterilisasi, yang meliputi sterilisasi media, alat dan bahan. 
4. Multiplikasi, yaitu kegiatan memperbanyak calon tanaman  dengan menanam 
eksplan pada media. 
5. Pengakaran, yaitu fase dimana eksplan akan menunjukkan adanya 
pertumbuhan akar yang menandai bahwa proses kultur jaringan yang 
dilakukan mulai berkembang dengan baik. 
6. Aklimatisasi, yaitu kegiatan memindahkan eksplan keluar dari ruangan 
aseptik ke bedeng, yang dilakukan secara bertahap. 
Dibandingkan dengan perbanyakan tanaman secara konvensional, 


















































1. Dapat memperbanyak tanaman tertentu yang sulit atau sangat lambat jika 
diperbanyak secara konvensional serta menghasilkan jumlah bibit yang 
banyak dalam waktu relatif singkat. 
2. Tidak memerlukan tempat yang luas. 
3. Dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa tergantung pada musim. 
4. Memungkinkan dilakukannya manipulasi genetik (Yusnita, 2004: 8). 
Wetter dan Constabel (1991: 2) menyatakan bahwa, keberhasilan dalam 
teknologi serta penggunaan metode in vitro terutama disebabkan pengetahuan 
yang lebih baik tentang kebutuhan hara dan jaringan yang dikulturkan. Hara 
terdiri dari komponen yang utama dan komponen tambahan. Komponen utama 
meliputi garam mineral, sumber karbon (gula), vitamin dan pengatur tumbuh. 
Komponen lain seperti senyawa nitrogen organik, berbagai asam organik, 
metabolit dan ekstrak tambahan tidak mutlak, tetapi dapat menguntungkan 
ketahanan sel dan perbanyakannya. 
Menurut Gamborg (1987) dalam Wetter dan Constabel (1991: Jaringan 
Media kultur 
yang memenuhi syarat adalah media yang mengandung nutrient makro dan mikro 
dalam kadar perbandingan tertentu, serta sumber tenaga (umumnya digunakan 
sukrosa). Seringkali mengandung vitamin dan zat perangsang pertumbuhan atau 
hormon tanaman yang merangsang pertumbuhan dan atau pengaturan jenis 
pertumbuhan (Wetherell, 1982: 45). 
Medium yang sering digunakan adalah medium yang dikembangkan oleh 
Murashige dan Skoog (MS) yang keistimewaannya adalah memiliki kandungan 
nitrat, kalium dan ammonium yang tinggi (Wetter dan Constabel, 1991: 2). 
Proses kultur jaringan umumnya menghasilkan kalus. Kalus dapat 
dihasilkan dari bagian-bagian tanaman, antara lain dari daun, batang dan akar. 
Agar dapat digunakan, kalus harus dalam kondisi totipoten yang artinya 
mempunyai informasi genetik yang lengkap dan kemampuan untuk meregenerasi 
tanaman dengan organ-organ yang telah berdiferensiasi (Welsh, 1991: 206). 
Dalam budidaya in vitro atau budidaya kultur jaringan, menginduksi 

















































rangsangan agar terjadi diferensiasi, terjadi akar dan tunas. Proses mulai 
terjadinya kalus sampai diferensiasi berbeda-beda tergantung macam dan bagian 
tanaman yang dipakai untuk eksplantat, metode budidaya in vitro yang digunakan 
juga zat-zat tanaman yang ditambahkan pada medium dasar (Suryowinoto, 2000: 
43). 
3. Zat Pengatur Tumbuh 
Konsep zat pengatur tumbuh diawali dengan konsep hormon tanaman 
yaitu senyawa-senyawa organik tanaman yang dalam konsentrasi yang rendah 
mempengaruhi proses-proses fisiologis. Proses-proses fisiologis ini terutama 
tentang proses pertumbuhan, differensiasi dan perkembangan tanaman. Proses lain 
seperti pengenalan tanaman, pembukaan stotama, translokasi dan serapan hara 
dipengaruhi oleh hormon tanaman (http://www.iptek.net.id/ind/?ch=jsti&id=221). 
 Istilah hormon ini berasal dari bahasa Gerika yang berarti pembawa pesan 
kimiawi (Chemical messenger) yang mula-mula dipergunakan pada fisiologi 
hewan. Dalam arti yang luas, para ahli tanaman menerima batasan yang mirip 
batasan hormon hewan yaitu berarti senyawa-senyawa organik bukan nutrisi 
tanaman yang disintesis di salah satu bagian tubuh tanaman dan dipindahkan ke 
bagian lain yang dalam konsentrasi rendah mampu menimbulkan tanggap 
biokimia, fisiologis dan morfologi (Santoso dan Nursandi, 2004: 89). 
Dengan berkembangnya pengetahuan biokimia dan dengan majunya 
industri kimia maka ditemukan banyak senyawa-senyawa yang mempunyai 
pengaruh fisiologis yang serupa dengan hormon tanaman. Senyawa-senyawa 
sintetik ini pada umumnya dikenal dengan nama zat pengatur tumbuh tanaman 
(ZPT= Plant Growth Regulator).  
Tentang senyawa hormon tanaman dan zat pengatur tumbuh, Moore 
(1989) dalam http://www.iptek.net.id/ind/?ch=jsti&id=221 mencirikannya senagai 
berikut: 
1. Fitohormon atau hormon tanaman adalah senyawa organik bukan nutrisi yang 
aktif dalam jumlah kecil (< 1mM) yang disintesis pada bagian tertentu, pada 
umumnya ditranslokasikan kebagian lain tanaman dimana senyawa tersebut, 

















































2. Zat Pengatur Tumbuh adalah senyawa organik bukan nutrisi yang dalam kon-
sentrasi rendah (< 1 mM) mendorong, menghambat atau secara kualitatif 
mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
Tabel 1. Peranan ZPT pada pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 
ZPT Fungsi utama Tempat dihasilkan  






















Mempengaruhi pertambahan panjang batang,  
pertumbuhan, diferensiasi dan percabangan 
akar; perkembangan buah; dominansi apikal; 
fototropisme dan geotropisme. 
Mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi 
akar; mendorong pembelahan  sel dan 
pertumbuhan secara umum, mendorong  
perkecambahan; dan menunda penuaan. 
Mendorong perkembangan biji, 
perkembangan kuncup, pemanjangan batang 
dan pertumbuhan daun; mendorong 
pembungaan dan perkembangan buah; 
mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi 
akar. 
 Menghambat pertumbuhan; merangsang 
penutupan  stomata pada waktu kekurangan 
air, memper-tahankan dormansi. 
Mendorong pematangan; memberikan 
pengaruh yang berlawanan dengan beberapa 
pengaruh auksin; mendorong atau 
menghambat pertumbuhan dan  
perkembangan akar, daun, batang dan bunga. 
Meristem apikal tu-
nas ujung, daun 
muda, embrio 
dalam biji. 
Akar, embrio dan 
buah, berpindah 
dari akar  ke organ 
lain. 
Meristem apikal 
tunas ujung dan 








Buah yang matang, 
buku pada batang, 
daun yang sudah 
menua. 
Sumber : ( http://www.iet.ipb.ac.id, Juni 2005) 
Wetherell (1984: 2) menyatakan bahwa pada tahun 1957 Skoog dan Miller 
malaporkan hasil penelitian mereka yang sekarang telah dianggap klasik yaitu 
mengenai keterkaitan kedua golongan hormon, auksin dan sitokinin dalam 
pengaturan regenerasi akar dan tunas. Penelitian ini selanjutnya menjadi landasan 
berbagai upaya pembiakan secara in vitro. 
Dalam kultur jaringan, dua golongan zat pengatur tumbuh yang sangat 
penting adalah sitokinin dan auksin. Zat pengatur tumbuh ini mempengaruhi 
pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur sel, jaringan, dan organ. Interaksi 

















































yang diproduksi oleh sel secara endogen, menentukan arah perkembangan suatu 
kultur (Gunawan, 1988: 81). 
a) Auksin  
 Auksin adalah nama turunan dari kata yang berasal dari bahasa Yunani 
auxano yang berarti meningkatkan (http://en.wikipedia.org/wiki/Auxin). Pertama 
kali digunakan oleh Frist Went: seorang mahasiswa pasca sarjana di Belanda pada 
tahun 1926, yang menemukan bahwa suatu senyawa yang belum dapat dicirikan 
mungkin menyebabkan pembengkokan koleoptil oat ke arah cahaya (Salysbury, 
1995: 37). 
 Istilah auksin diberikan pada  sekelompok senyawa kimia  yang memiliki 
fungsi utama mendorong pemanjangan kuncup yang sedang berkembang. 
Beberapa auksin  dihasikan secara alami oleh tumbuhan, misalnya IAA 
(indoleacetic acid), PAA (Phenylacetic acid), 4-chloroIAA (4-chloroindole acetic 
acid) dan IBA (indolebutyric acid) dan beberapa lainnya merupakan auksin  
sintetik, misalnya NAA (napthalene acetic acid), 2,4 D (2,4 dichlorophenoxy 
acetic acid) dan MCPA (2-methyl-4 chlorophenoxy acetic acid) . 
Auksin berperan dalam merangsang pembelahan dan pembesaran sel yang 
terdapat pada pucuk tanaman dan menyebabkan pertumbuhan pucuk-pucuk baru. 
Tempat sintesis utama auksin pada tanaman yaitu di daerah meristem apikal tunas 
ujung. 
Auksin dalam media yaitu senyawa yang mampu merangsang 
pertumbuhan kalus, merangsang pertumbuhan sel dan akar serta mengatur 
morfogenesis (George dan Sherington, 1984). Kadar auksin yang optimal untuk 
merangsang pembentukan primordial akar biasanya terlalu tinggi untuk 
merangsang pemanjangan akar (Hartmann et al, 1996: 646). Dalam konsentrasi 
rendah auksin merangsang pemanjangan sel, tapi dalam konsentrasi tinggi 
berfungsi sebaliknya (Rahardja, 1994: 20). 
Auksin yang digunakan dalam penelitian adalah NAA. Dalam holtikultura 
NAA dan IBA merupakan hormon auksin sintesis yang sering digunakan untuk 
merangsang pertumbuhan akar ketika tanaman dipotong 

















































daripada IAA, tampaknya karena NAA tidak dirusak oleh IAA oksidase atau 
enzim lain, sehingga bisa bertahan lebih lama (Salisbury, 1995: 45). 
Pengatur tumbuh dibutuhkan untuk untuk menginduksi pembelahan sel. 
Senyawa yang paling sering digunakan adalah asam 2,4-diklorofenoksiasetat (2,4-
D) dan asam naftalenasetat (NAA). Senyawa ini digunakan pada kadar 0,1-50 
µM. Baik 2,4-D maupun NAA amat lambat diuraikan oleh sel tumbuhan dan 
stabil pada pemanasan dengan menggunakan autoklaf. Sitokinin seperti kinetin 
atau benziladenin (0,1-10 µM) kadang-kadang dibutuhkan bersama 2,4-D atau 
NAA untuk mendapatkan pembentukan kalus yang baik (Wetter dan Constabel, 
1991: 3). 
b) Sitokinin  
Pada sekitar tahun 1913, Gottlieb Haberlandt di Austria menemukan suatu 
senyawa tak dikenal yang memacu pembelahan sel yang menghasilkan kambium 
gabus dan memulihkan luka pada umbi kentang yang dipotong. Senyawa tersebut 
terdapat di jaringan pembuluh berbagai jenis tumbuhan. Temuan ini merupakan 
ungkapan pertama tentang senyawa yang dikandung tumbuhan yang sekarang 
dinamakan sitokinin yang memacu sitokinesis (Salisbury, 1995: 64). Umumnya, 
sitokinin paling banyak terdapat di organ muda (biji, buah, daun) dan di ujung 
akar (Salisbury, 1995: 67). 
Sitokinin yang pertama ditemukan, adalah kinetin yang diisolasi oleh Prof. 
Skoog dalam Laboratorium Botany di University of Wisconsin. Kinetin diperoleh 
dari DNA ikan Herring yang diautoklaf dalam larutan yang asam. Persenyawaan 
dari DNA tersebut sewaktu ditambahkan ke dalam media untuk tembakau ternyata 
merangsang pembelahan sel dan diferensiasi sel. Persenyawaan tersebut kemudian 
dinamakan kinetin (Gunawan, 1988: 85). 
Sitokinin berperan sebagai perangsang pembelahan sel dalam jaringan 
yang disebut eksplan dan merangsang pertumbuhan tunas daun. Namun kadar 
sitokinin yang optimal untuk pertumbuhan tunas, dapat menghambat pertumbuhan 
serta pembentukan kalus. Auksin berperan dalam merangsang pembelahan dan 
pembesaran sel yang terdapat pada pucuk tanaman dan menyebabkan 

















































perbandingan sitokinin auksin yang tinggi baik untuk pembentukan daun, 
sedangkan perbandingan yang rendah baik untuk pembentukan akar (Wetherell, 
1982: 48). 
Dalam penemuannya K.V. Thimann menyatakan bahwa hormon-hormon 
sitokinin mampu melawan efek pertumbuhan tunas apikal. Dan mereka berhasil 
membuktikan, bahwa kinetin bersifat memacu pertumbuhan tunas lateral yang 
biasanya tidak terlihat nyata akibat memacu pertumbuhan tunas apikal pucuk 
tumbuhan. Hal inilah yang selanjutnya menjadi dasar fisiologis dalam upaya 
meningkatkan jumlah cabang lateral, yang seperti diketahui sangat penting artinya 
bagi pembiakan secara in vitro (Wetherell, 1982: 3). 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Penanganan intensif sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pisang. Salah satu alternatif cara yang dapat digunakan dan terbukti 
keberhasilannya dalam mengembangbiakkan tanaman adalah teknik kultur 
jaringan. Propagasi in vitro atau teknik kultur jaringan semakin memegang 
peranan penting di bidang teknologi bercocok tanam modern. Teknik ini mampu 
melipat-gandakan sel dan jaringan berasal dari satu induk untuk ditumbuhkan 
menjadi sejumlah besar tanaman sempurna. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembiakan in vitro adalah 
ditemukannya formulasi media, jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 
sesuai untuk perbanyakan tunas. Faktor ini pada umumnya bersifat khas-spesies, 
atau bahkan khas-kultivar. 
Zat pengatur tumbuh dibutuhkan untuk menginduksi pembelahan sel. 
Kombinasi auksin dan sitokinin berperan penting pada berhasil tidaknya kultur 
jaringan karena kedua zat tersebut mengatur pertumbuhan dan perkembangan 
eksplan yang dikulturkan.  
Auksin dalam media mampu merangsang pertumbuhan kalus, merangsang 
pertumbuhan sel dan akar serta mengatur morfogenesis. Kadar auksin yang 
optimal untuk merangsang pembentukan primordial akar biasanya terlalu tinggi 

















































merangsang pemanjangan sel, tapi dalam konsentrasi tinggi berfungsi sebaliknya. 
 Kadar sitokinin yang optimal untuk pertumbuhan tunas dapat menghambat 
pertumbuhan dan pembentukan akar. Karena itu pemilihan sitokinin dan ukuran 
harus diperhatikan. Sitokinin dalam fungsinya berinteraksi dengan auksin 
sehingga pemakaian keduanya secara bersama-sama harus mempertimbangkan 
kadar dan perbandingan dalam media. Oleh karena itu dibutuhkan studi lebih 
lanjut untuk mengetahui besar konsentrasi yang sesuai untuk menumbuhkan 
pisang secara in vitro. 
Dari uraian di atas dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut : 
         B 0    A 0 B 0  
       A 0  - B  B 1    A 0 B 1  
    B 2    A 0 B 2  
    B 3    A 0 B 3  
    B 0    A 1 B 0  
      A 1  - B    B 1    A 1 B 1  
      B 2    A 1 B 2  
A     B 3    A 1 B 3  
    B 0    A 2 B 0  
      A 2 - B    B 1    A 2 B 1  
    B 2    A 2 B 2  
    B 3    A 2 B 3  
        B 0    A 3 B 0  
      A 3 - B    B 1    A 3 B 1  
    B 2    A 3 B 2  
    B 3    A 3 B 3  
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
Keterangan : 
A :   NAA 
A 0  :   Tanpa auksin (NAA) 
A 1  :   NAA konsentrasi 1 ppm 

















































A 3  :   NAA konsentrasi 3 ppm 
B :   Kinetin  
B 0  :   Tanpa Kinetin 
B 1  :   Kinetin konsentrasi 2 ppm 
B 2  :   Kinetin konsentrasi 4 ppm 
B 3  :   Kinetin konsentrasi 6 ppm 
Adapun kombinasi antara perlakuan auksin dan sitokinin adalah sebagai berikut: 
A 0  B 0  :  Tanpa pemberian NAA dan Kinetin 
A 0  B 1  :   NAA 0 ppm,  Kinetin 2 ppm 
A 0  B 2  :   NAA 0 ppm,  Kinetin 4 ppm 
A 0  B 3  :   NAA 0 ppm,  Kinetin 6 ppm 
A 1  B 0  :   NAA 1 ppm,  Kinetin 0 ppm 
A 1  B 1  :   NAA 1 ppm,  Kinetin 2 ppm 
A 1  B 2  :   NAA 1 ppm,  Kinetin 4 ppm 
A 1  B 3  :   NAA 1 ppm,  Kinetin 6 ppm 
A 2 B 0  :   NAA 2 ppm,  Kinetin 0 ppm 
A 2 B 1   :   NAA 2 ppm,  Kinetin 2 ppm 
A 2 B 2  :   NAA 2 ppm,  Kinetin 4 ppm 
A 2 B 3  :   NAA 2 ppm,  Kinetin 6 ppm 
A 3 B 0  :   NAA 3 ppm,  Kinetin 0 ppm 
A 3 B 1  :   NAA 3 ppm,  Kinetin 2 ppm 
A 3 B 2  :   NAA 3 ppm,  Kinetin 4 ppm 





















































Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh konsentrasi NAA (Nafthalena Acetic Acid) terhadap 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L.  cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
2. Ada pengaruh konsentrasi Kinetin terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa 
paradisiaca L.  cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
3. Ada pengaruh kombinasi konsentrasi NAA dan Kinetin terhadap multiplikasi 



















































A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi Tanaman dan Laboratorium rumah kaca Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli 2005 sampai Maret 2006. 
 
B. Metode Penelitian 
  Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor dengan masing-masing faktor 4 taraf 
perlakuan dan 3 kali perulangan. 
 
C. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa eksplan tanaman 
pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) hasil sub kultur berjumlah 48 eksplan 
tanaman pisang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pengamatan dan pengukuran secara langsung terhadap parameter saat kemunculan 
tunas, jumlah tunas, saat kemunculan akar, jumlah akar, panjang akar, jumlah 
daun, tinggi planlet. 
1. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari : 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian adalah konsentrasi NAA 0 ppm, 1ppm, 2 

















































b. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah multiplikasi tanaman pisang     
(Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro dengan parameter saat 
kemunculan tunas, jumlah tunas, saat kemunculan akar, jumlah akar, panjang 
akar, jumlah daun, tinggi planlet. 
2. Alat dan Bahan 
a. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: botol kultur, lampu 
bunsen, Laminer Air Flow ( LAF ), petridish, botol semprot, pinset,  scalpel, 
gunting, timbangan analitik, oven, hot plate magnetic stirrer, beker glass, pH 
meter,  gelas ukur, autoclaf, pipetukur, plastik polyethylene 0,3 mm, karet, rak 
kultur. 
b. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tunas pisang (Musa 
paradisiaca L. cv. Raja Bulu) dari hasil subkultur sebagai bahan eksplan, media 
dasar MS (Murashige dan Skoog), zat pengatur tumbuh auksin (NAA) dan 
sitoknin (kinetin), alkohol, HCl, NaOH, betadine, aquadest, detergent cair dan 
spiritus.                                 
3. Prosedur Penelitian 
a. Sterilisasi Alat dan Botol 
Alat-alat yang akan digunakan dicuci dengan sabun cair dan  dikeringkan, 
selanjutnya terlebih dahulu dibungkus dengan kertas, sedangkan botol kultur 
ditutup dengan aluminium foil, kemudian disterilisasi dengan autoklaf selama 30 
menit pada suhu 121°C pada tekanan 17,5 kg/cm. 
b. Pembuatan Larutan Stok 
Pembuatan larutan stok terutama bertujuan untuk memudahkan 
penimbangan dan mengurangi kesalahan penimbangan garam-garam yang 
dibutuhkan. Bahan-bahan untuk larutan stok ditimbang sesuai standart, kemudian 
dilarutkan dslsm 200 ml aquadest dan ditempatkan dalam gelas piala. Larutan 
diaduk dengan magnetic stirrer sampai homogen, kemudian disimpan dalam botol 

















































c. Pembuatan Larutan Stok ZPT 
Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah golongan auksin (NAA) dan 
golongan sitokinin yaitu kinetin. Dalam pembuatannya, NAA dan kinetin yang 
telah ditimbang sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan, masing-masing   
ditempatkan pada gelas piala, kemudian untuk auksin (NAA) dilarutkan terlebih 
dahulu dengan NaOH, sedangkan untuk sitokinin (kinetin) dilarutkan terlebih 
dahulu dengan HCl. Setelah larut, masing-masing ditambahkan aquadest sampai 
dengan 200 ml, kemudian diaduk dengan magnetic stirer tanpa pemanasan sampai 
larut dan homogen, simpan dalam botol dan ditutup selanjutnya disimpan dalam 
refrigerator.  
d. Pembuatan Media 
Komposisi media yang digunakan adalah Murashige and Skoog. Untuk 
membuat 1 liter media, garam-garam dari media MS yang telah dibuat menjadi 
larutan stok diambil sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan  dan ditambah 
ZPT, yaitu NAA dan kinetin sesuai perlakuan. Sebelum ditambah air sampai 
dengan 1 lt, tambahkan gula sebanyak 30 gr dan  aquadest hingga mencapai 800 
ml. Untuk mendapatkan Ph antara 5,6-5,8 ditambahkan 0,1 N bila Ph kurang dari 
5,6 dan ditambahkan HCl 0,1 N bila Ph lebih besar dari 5,8. Setelah Ph sesuai, 
tambahkan agar-agar 8 gr dan aquadest sampai volume media mencapai 1 liter, 
dan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih dan homogen. Kemudian media 
dimasukkan ke dalam botol kultur yang telah disterilisasi dan ditutup dengan 
plastik polyethylen 0,3 mm. Pada setiap botol diisi media sebanyak 25 ml. media 
dalam botol ini kemudian disterilisasi dengan autoklaf selama 20 menit. 
e. Proses Penanaman 
Penanaman dilakukan di Laminar Air Flow (LAF). Eksplan yang berasal 
dari tunas pisang steril yang terdapat dalam botol kultur diambil, diletakkan dalam 
petridish dan dipotong-potong pada setiap bagian tunas beserta bagian 
bonggolnya, kemudian ditanam pada media kultur yang baru menggunakan pinset 
steril. Sesudah penanaman pada media yang baru selesai, botol ditutup kembali 



















































Botol kultur yang telah ditanami eksplan diletakkan dalam rak-rak  kultur. 
Lingkungan botol dijaga dalam kondisi yang cukup kelembabannya, dengan 
pengaturan cahaya dan suhu. Untuk mencegah terjadinya kontaminasi, setiap 2 
hari sekali botol kultur disemprot dengan alkohol 70 % secara merata. 
g. Pengamatan dan Pengukuran 
Pengamatan dilakukan setiap 2 kali sehari selama 1 bulan terhitung mulai 
saat penanaman, parameter yang diambil meliputi: 
1) Saat kemunculan tunas  
Saat munculnya tunas ditandai adanya tonjolan-tonjolan putih kehijauan pada 
permukaan eksplan bagian atas. Dikatakan sebagai tunas apabila  panjangnya 
mencapai 2 mm. Kemunculan tunas diamati dengan mencatat tumbuhnya 
tunas pertama kali setalah tanam. 
2) Jumlah tunas 
Diamati dengan menghitung jumlah tunas yang berupa tonjolan-tonjolan 
putih kehijauan pada permukaan eksplan bagian atas pada akhir pengamatan, 
yaitu 4 minggu setelah ditanam. 
3) Saat kemunculan akar 
Saat munculnya akar ditandai adanya tonjolan putih kecokelatan yang 
berdiameter lebih kecil daripada calon tunas pada permukaan bagian bawah 
bonggol. Dikatakan sebagai akar jika panjangnya mencapai 2 mm. 
kemunculan akar diamati dengan mencatat tumbuhnya akar pertama kali 
setelah tanam. 
4)  Jumlah akar 
Jumlah akar dapat diketahui dengan cara menghitung banyaknya akar yang 
tumbuh pada akhir pengamatan yaitu 4 minggu setelah tanam.  
5) Panjang akar 
Panjang akar diperileh dengan cara mengukur panjang akar yang terbentuk 
dari pangkal hingga ujung akar, diambil satu akar yang terpanjang. 


















































6) Jumlah daun 
Jumlah daun dapat dihitung dari banyaknya helaian daun yang terbentuk pada 
eksplan, berupa lembaran daun (lamina) berbentuk lebar dan luas pada akhir 
pengamatan yaitu 4 minggu setelah tanam. 
7) Tinggi Planlet 
Diukur dari pangkal dekat permukaan media sampai daun pertama kali 
muncul (sampai ujung daun terpanjang) pada akhir pengamatan yaitu 4 
minggu setelah ditanam. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
analisis varian (Anava) dan uji lanjut Duncan.  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 
Untuk menguji kenormalan distribusi data dilakukan uji normalitas seperti 
yang diterangkan dalam Budiyono (2000). 
b. Uji Homogenitas Data 
Untuk mengetahui homogenitas data sampel penelitian dilakukan Uji Bartlet, 
seperti yang diterangkan dalam Budiyono (2000). 
2. Uji Analisis Varian 
Analisis yang digunakan dalam percobaan ini adalah Analisis Varians 
Faktorial (Analisis Faktorial) dua jalur atau juga rancangan faktorial dengan 2 
faktorial dan masing-masing 4 taraf perlakuan dengan 3 kali perulangan. Menurut 
Gomez & Gomez (1995:94) langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1.  Penataan Tahap Pertama 
 Data hasil percobaan ditata menurut kelompok kombinasi perlakuan. (tabel 
terlampir)   
2. Analisis Jumlah Kuadrat (JK) Utama 





























































e. JK Galat   = JK Umum  JK Ulangan  JK Perlakuan 
 
3. Penataan Tahap Kedua  
 Data hasil percobaan ditata menurut faktor A x B 
Tabel  2. Data Hasil Percobaan Menurut Faktor A x B (Setiap variasi diikuti 3  
kali perulangan) 
Faktor B Faktor A TB X B 
  A0 A1 A2 A3     
B0 A0 B0 A1 B0 A2 B0 A3 B0 T B0 B0 
B1 A0 B1 A1 B1 A2 B1 A3 B1 T B1 B1 
B2 A0 B2 A1 B2 A2 B2 A3 B2 T B2 B2 
B3 A0 B3 A1 B3 A2 B3 A3 B3 T B3 B3 
TA T A0 T A1 T A2 T A3 T B0123   
X A X  A0 X  A1 X  A2 X  A3   X 0123 
Dimana : 
X  A = 
rb
TA





A  : Faktor A  
B  : Faktor B 
TA  : Jumlah A 
TB  : Jumlah B 
X  A : Rerata A 
X  B : Rerata B 
A  :  Auksin (NAA) 
A0  :  Tanpa auksin (NAA) 

















































A2  :  NAA konsentrasi 2 ppm 
A3  :  NAA konsentrasi 3 ppm 
B  :  Sitokinin (kinetin) 
B0  :  Tanpa kinetin 
B1  :  Kinetin konsentrasi 2 ppm 
B2  :  Kinetin konsentrasi 4 ppm 
B3  :  Kinetin konsentrasi 6 ppm 
 
4. Analisis Jumlah Kuadrat (JK) Faktorial 








c. JK Interaksi = JK Perlakuan  JKA  JKB  
 
5. Analisis Kuadrat Tengah (KT) 








c. KT A  = 
1a
JKA  
d. KT B  = 
1b
JKB  



























































6. Analisis Sidik Ragam 
Tabel 3. Analisis Sidik Ragam 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung F Tabel 
5% 
Ulangan r-1 JKU    
Perlakuan ab-1 JKP    
Konsentrasi NAA (A) a-1 JKA    
Konsentrasi Kinetin 
(B) 
b-1 JKB    
Interaksi (AB) (a-1)(b-1) JKAB    
Galat (r-1)(ab-1) JKG    
Umum rab-1     
 
7. Uji F 
a. F Ulangan   = 
GalatKT
UlanganKT     
b. F Perlakuan = 
GalatKT
PerlakuanKT  













8. Hasil Uji F 
a. Jika H
0




 ditolak pada taraf uji 5%  (F hit  F 05,0 ), faktor X berpengaruh tidak 





















































9. Analisis Lanjutan 
a. Mengetahui Koefisien Keragaman (KK) untuk menunjukkan derajat kejituan 




KK   
 Dimana X  = rerata seluruh data percobaan 
b. Analisis lanjutan 
Uji lanjut yang digunakan adalah Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD) dengan 




















































































A. Deskripsi Data 
 
1. Saat Kemunculan Tunas 
Hasil pengamatan saat kemunculan tunas pada multiplikasi tunas pisang 
akibat pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. 
Pengaruh pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap saat kemunculan 

























A0B0 A0B1 A0B2 A0B3 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3
Kombinasi Perlakuan NAA dan Kinetin
Rerata
 
Gambar 2.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Saat Kemunculan 
Tunas pada Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja 
Bulu) secara in vitro (HST) 
 
2. Jumlah Tunas 
Hasil pengamatan jumlah tunas pada multiplikasi tunas pisang akibat 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. Pengaruh 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap jumlah tunas pada multiplikasi 








































































A0B0 A0B1 A0B2 A0B3 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3
Kombinasi Perlakuan NAA dan Kinetin
Rerata
 
Gambar 3.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Jumlah Tunas pada 
Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara 
in vitro (HST) 
 
3. Saat Kemunculan Akar 
Hasil pengamatan saat kemunculan akar pada multiplikasi tunas pisang 
akibat pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. 
Pengaruh pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap perubahan saat 





























A0B0 A0B1 A0B2 A0B3 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3
Kombinasi Perlakuan NAA dan Kinetin
Rerata
 
Gambar 4.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Saat Kemunculan 
Akar pada Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja 


















































4. Jumlah Akar 
Hasil pengamatan jumlah akar pada multiplikasi tunas pisang akibat 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. Pengaruh 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap jumlah akar pada multiplikasi 





















A0B0 A0B1 A0B2 A0B3 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3
Kombinasi Perlakuan NAA dan Kinet in
Rerata
 
Gambar 5.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Jumlah Akar pada 
Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara 
in vitro (HST) 
 
5. Panjang Akar 
Hasil pengamatan panjang akar pada multiplikasi tunas pisang akibat 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. Pengaruh 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap panjang akar pada multiplikasi 









































































A0B0 A0B1 A0B2 A0B3 A1B0 A1B1 A1B2 A1B3 A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A3B0 A3B1 A3B2 A3B3
Kombinasi Perlakuan NAA dan Kinet in
Rerata
 
Gambar 6.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Panjang Akar pada 
Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara 
in vitro (HST) 
 
6. Jumlah Daun 
Hasil pengamatan jumlah daun pada multiplikasi tunas pisang akibat 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. Pengaruh 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap jumlah daun pada multiplikasi 
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Gambar 7.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Jumlah Daun pada 
Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara 


















































7. Tinggi Planlet 
Hasil pengamatan tinggi planlet pada multiplikasi tunas pisang akibat 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin dapat dilihat pada lampiran 3. Pengaruh 
pemberian konsentrasi NAA dan kinetin terhadap tinggi planlet pada multiplikasi 
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Gambar 8.  Pengaruh Konsetrasi NAA dan Kinetin terhadap Tinggi Planlet pada 
Mutiplikasi Tunas Pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara 
in vitro (HST) 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dapat diketahui bahwa data 
pengamatan (saat kemunculan tunas, jumlah tunas, saat kemunculan akar, jumlah 
akar, panjang akar, jumlah daun, tinggi planlet) terdistribusi normal. Uji 
normalitas dengan menggunakan Uji liliefors yaitu didapatkan nilai kritis 
maksimum Lo obs < L tabel(0,05;48) (lampiran 4-10). 
2. Uji Homogenitas 
Hasil perhitungan Uji Homogenitas dengan menggunakan Uji Bartlet 
untuk semua data pengamatan (saat kemunculan tunas, jumlah tunas, saat 
kemunculan akar, jumlah akar,panjang akar, jumlah daun, tinggi planlet) 
menunjukkan 2 hitung < 
2 tabel dan dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

















































C. Analisis Hipotesis 
1. Saat Kemunculan Tunas 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap saat kemunculan tunas. 
Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata saat kemunculan tunas 
pada multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Saat Kemunculan Tunas pada Multiplikasi Tunas 














mno 10.3333hi 9.6667ij 12.6667abcde 9.5834 
B1 8.3333
jkl 13.6667ab 13.3333abc 12.0000abcdefgh 11.8333 
B2 6.6667
m 9.0000ijk 12.3333bcdef 13.0000abcd 10.2500 
B3 6.6667
mn 12.3333bcdef 14.3333a 4.3333o 9.4167 
Rerata 6.8334 11.3333 12.4167 10.5000  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada UJGD taraf 5%. 
2. Jumlah Tunas 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas. 
Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata saat kemunculan tunas 
pada multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Jumlah Tunas pada Multiplikasi Tunas Pisang (Musa 














j 4.0000ab 3.6667abcdefg 3.3333abcdefghi 3.0833 
B1 1.3333
j 3.3333abcdefgh 2.6667bcdefghij 2.0000bdefghij 2.3333 
B2 3.6667
abcde 3.6667abcdef 1.3333j 2.6667bcdefghij 2.8334 
B3 3.6667
abcdef 4.0000abc 2.3333bcdefghij 4.6667a 3.6667 
Rerata 2.5000 3.7500 2.5000 3.1667  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 



















































3. Saat Kemunculan Akar 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap saat kemunculan akar. 
Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata saat kemunculan akar 
pada multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 
dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Saat Kemunculan Akar pada Multiplikasi Tunas Pisang 














efghi 8.6667cdef 5.6667iklm 7.0000fghijk 7.1667 
B1 9.0000
cde 4.3333m 10.0000abcd 6.6667ghjikl 7.5000 
B2 4.6667
m 8.3333efg 10.3333abc 7.6667efgh 7.7500 
B3 7.3333
efghi 11.0000ab 11.3333a 5.3333lm 8.7500 
Rerata 7.0833 8.0833 9.3333 6.6667  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada UJGD taraf 5%. 
4. Jumlah Akar 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah akar. 
Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata jumlah akar pada 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 
dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Jumlah Akar pada Multiplikasi Tunas Pisang (Musa 














h 7.6667abcd 5.6667abcdefgh 5.0000cdefgh 5.2500 
B1 4.3333
cdefgh 7.6667abcde 3.3333gh 6.6667abcdefgh 5.5000 
B2 5.3333
bcdefgh 9.6667a 4.0000defgh 7.6667abcdef 6.6667 
B3 9.3333
ab 5.3333bcdefgh 8.3333abc 7.3333abcdefgh 7.5833 
Rerata 5.4167 7.5833 5.3333 6.6667  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada UJGD taraf 5%. 
5. Panjang Akar 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 

















































Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata panjang akar pada 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 
dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Panjang Akar pada Multiplikasi Tunas Pisang (Musa 














ab 4.0000defgh 1.7667h 5.3333bcdefgh 5.3167 
B1 8.5000
abcd 7.3333abcdefg 8.5000abcde 2.3333h 6.6667 
B2 5.6667
bcdefgh 3.5000defgh 6.0000bcdefgh 2.2667h 4.3584 
B3 11.1667
a 7.5000abcdef 9.1667abc 1.8333h 7.4167 
Rerata 8.8750 5.5833 6.3584 2.7333  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada UJGD taraf 5%. 
6. Jumlah Daun 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun. 
Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata jumlah daun pada 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 
dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Jumlah Daun pada Multiplikasi Tunas Pisang (Musa 














abcd 3.3333cdefghi 5.0000abc 6.6667ab 4.9167 
B1 4.6667
abcde 2.6667defghi 1.3333i 4.6667abcdef 3.3333 
B2 3.3333
cdefghi 1.6667i 1.6667i 2.3333defghi 2.2500 
B3 6.6667
a 4.3333abcdefg 4.3333abcdefgh 3.6667cdefghi 4.7500 
Rerata 4.8334 3.0000 3.0833 4.3334  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada UJGD taraf 5%. 
7. Tinggi Planlet 
Hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa seluruh 
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas. 
Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan untuk rerata tinggi planlet pada 
multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro 

















































Tabel 10.  Hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Konsentrasi NAA dan 
Kinetin terhadap Tinggi Planlet pada Multiplikasi Tunas Pisang (Musa 














bcd 5.3333bcdefg 5.1667bcdefg 5.5000bcdefg 5.6250 
B1 5.8333
bcdef 4.0000defg 3.0000g 4.8333bcdefg 4.2917 
B2 4.2667
cdefg 9.5000a 3.7667defg 4.1667defg 5.4250 
B3 7.3333
ab 6.1667bcde 4.9333bcdefg 7.0000bc 6.3583 
Rerata 5.9833 6.2500 4.2167 5.3750  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada UJGD taraf 5%. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa eksplan tanaman pisang raja bulu 
menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Setiap perlakuan 
memberikan pengaruh positif terhadap multiplikasi tunas pisang sesuai dengan 
pengukuran yang dilakukan setelah 30 HST ( hari setelah tanam ). 
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa pemberian konsentrasi 
NAA dan kinetin berpengaruh nyata terhadap parameter ukuran (saat kemunculan 
tunas, jumlah tunas, saat kemunculan akar, jumlah akar, panjang akar, jumlah 
daun, tinggi planlet). Analisis parameter dapat dilihat pada table berikut. 






NAA dan kinetin 
Saat kemunculan tunas * * * 
Jumlah tunas * * * 
Saat kemunculan akar * * * 
Jumlah akar * * * 
Panjang akar * * * 
Jumlah daun * * * 
Tinggi planlet * * * 
Keterangan: Tanda *) berpengaruh pada taraf 5% 
 

















































1. Saat Kemunculan Tunas 
Saat kemunculan tunas diukur pada saat muncul tunas pertama kali dengan 
satuan jumlah hari setelah tanam (HST). Bagian tanaman dapat dikatakan tunas 
apabila tumbuh pada permukaan atas bonggol pisang, berwarna kehijauan dan 
telah memiliki panjang 2 mm. Pengamatan saat kemunculan tunas dilakukan 
untuk mengetahui tingkat efektifitas teknik kultur jaringan dalam memperbanyak 
tunas yang pada penelitian ini dpengaruhi adanya pemberian konsentrasi NAA 
dan kinetin. 
 Berdasarkan hasil UJGD diketahui bahwa perlakuan yang memberikan 
pengaruh paling cepat dalam merangsang saat kemunculan tunas adalah 
kombinasi A3B3 (penambahan NAA 3 ppm dan Kinetin 6 ppm). Rata-rata saat 
kemunculan tunas adalah sekitar 10-11 hari setelah tanam. 
Penggunaan auksin dan sitokinin dalam berbagai perlakuan bertujuan 
untuk mengetahui kombinasi yang paling baik dalam merangsang pertumbuhan 
tunas. Kombinasi yang tepat akan memacu kecepatan tumbuh tunas. Sitokinin 
sangat berpengaruh dalam pembentukan tunas tetapi dalam perkembangannya 
selalu dipengaruhi oleh peranan auksin yang memacu perpanjangan akar. Jika 
perbandingan sitokinin terhadap auksin sama, akan tumbuh sel meristem pada 
kalus yang kemudian membelah dan mempengaruhi sel lainnya yang berkembang 
menjadi kuncup, batang dan daun (Salisbury, 1995 : 68).  
 
2.  Jumlah Tunas 
Salah satu manfaat perbanyakan secara in vitro adalah menghasilkan 
tanaman dalam waktu yang cepat sehingga dalam waktu singkat didapatkan bibit 
dalam jumlah banyak. Berbagai perlakuan dilakukan untuk mencapai hal tersebut. 
Jumlah tunas yang tumbuh tergantung pada kombinasi auksin dan sitokinin yang 
tepat. Dari hasil pengamatan selama 30 HST dapat diketahui bahwa pada sebagian 
besar taraf perlakuan diperoleh tunas baru.  
Berdasarkan UJGD diketahui bahwa tunas baru yang diperoleh dalam 
jumlah paling banyak adalah pada kombinasi perlakuan A3B3  (penambahan NAA 

















































kinetin) dan A1B3 (penambahan NAA 1 ppm dan kinetin 6 ppm). Jika 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol terlihat jelas bahwa penambahan auksin 
dan sitokinin sangat mempengaruhi pertumbuhan tunas.  Dalam aktivitas kultur 
jaringan auksin sangat dikenal sebagai hormon yang mampu berperan dalam 
mendorong proses morfogenesis kalus membentuk akar dan tunas (Santoso dan 
Nursandi, 2004 : 102). 
3. Saat Kemunculan Akar 
Akar merupakan bagian tanaman yang tumbuh pada permukaan bonggol 
bagian bawah, berwarna putih kecoklatan dan memiliki panjang 2 mm. Akar 
berfungsi sebagai penguat berdirinya tanaman, untuk menyerap unsur hara serta 
sarana pengangkutan. Kecepatan tumbuh akar akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman pada fase selanjutnya. 
 Hasil UJGD menunjukkan bahwa pemberian kombinasi perlakuan  A1B1 
(penambahan NAA 1 ppm dan kinetin 2 ppm) paling cepat membentuk akar yaitu 
pada 4 HST. Penambahan kinetin pada taraf konsentrasi yang tinggi tampaknya 
menghambat kemunculan tunas. Bila perbandingan sitokinin-auksin diperkecil, 
pembentukan akar terpacu, tetapi bila perbandingan sitokinin-auksin cukup tinggi, 
sering hanya sistem tajuk yang mula-mula berkembang kemudian akar liar 
terbentuk spontan dari batang saat masih berada dalam kalus (Salisbury,1995: 68). 
  
4. Jumlah Akar 
sitokinin juga dapat sekaligus merangsang pembentukan akar, sehingga tidak 
penambahan auksin dan sitokinin dalam suatu media diharapkan dapat 
memberikan hasil yang optimal dalam pembentukan akar dan tunas dengan tanpa 
mengabaikan teori tersebut. 
 Berdasarkan hasil UJGD dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan 
A1B2 (penambahan NAA 1 ppm dan kinetin  4 ppm) dan A0B3 (penambahan NAA 
0 ppm dan kinetin 6 ppm) menghasilkan jumlah akar terbanyak. Tanpa 

















































konsentrasi kinetin. Bila ditambahkan konsentrasi NAA dalam jumlah kecil akan 
memberikan hasil yang meningkat. Bila penambahan NAA tidak disertai 
penambahan kinetin hasilnya lebih kecil daripada penambahan kinetin tanpa 
disesrtai penambahn NAA. Berarti untuk pertumbuhan jumlah akar akan lebih 
efektif bila menggunakan kinetin daripada menggunakan NAA. 
 
5. Panjang Akar 
Panjang akar diukur dari akar yang terpanjang pada planlet. Akar 
berfungsi menyerap unsur hara dalam tanah juga sebagai sarana pengangkutan, 
sehingga akar berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Panjang akar berpengaruh terhadap luasan bidang penyerapan unsur 
hara makro dan mikro yang berarti berpengaruh kepada pertumbuhan tanaman 
untuk selanjutnya.  
Hasil UJGD menunjukkan bahwa penambahan kinetin 6 ppm tanpa 
penambahan NAA (A0B3) memberikan pengaruh terbaik dalam pertumbuhan 
akar. Hasil di atas menunjukkan bahwa kinetin sangat berperan pada pertumbuhan 
panjang akar. Penambahan NAA hanya memberikan sedikit pengaruh. Ini bisa 
dilihat dari penambahan NAA 1 sampai 3 ppm tanpa adanya penambahan kinetin 
memperlihatkan hasil yang lebih sedikit apabila dibandingkan dengan 
penambahan kinetin 2, 4, 6 ppm. Tetapi apabila konsentrasi NAA dan kinetin 
semakin besar justru akan mengurangi pertumbuhan panjang akar. Hal ini terlihat 
dari jumlah panjang akar yang semakin menurun mulai dari A0B0, A1B1, A2B2, 
A3B3. 
6. Jumlah Daun 
Daun merupakan salah satu bagian tanaman yang berperan penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sebagai tempat terjadinya fotosintesis 
keberadaannya mutlak diperlukan agar tanaman tetap hidup. 
 Hasil UJGD menunjukkan bahwa dengan penambahan NAA  pada 
konsentrasi 0 ppm (A0)  hasil yang diperoleh berbeda nyata dengan perlakuan 
penambahan NAA pada konsentrasi 1 ppm (A1), 2 ppm dan 3 ppm (A2 dan A3). 

















































nyata dengan perlakuan penambahan kinetin pada konsentrasi 6 ppm (B3), tetapi 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan kinetin 2 ppm dan 4 ppm (B1 
dan B2). Sitokinin mempengaruhi transport auksin, pertumbuhan kuncup lateral, 
perkembangan daun, menghambat proses penuaan daun dan mempengaruhi 
perkembangan tunas. Di sini terlihat bahwa baik NAA, kinetin dan interaksi 
keduanya  berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada multiplikasi tunas pisang 
(Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro. 
 
7. Tinggi Planlet 
Pengukuran tinggi planlet bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi perlakuan penambahan NAA dan kinetin pada berbagai taraf 
konsentrasi terhadap pertumbuhan planlet. Pertambahan tinggi planlet dipengaruhi 
oleh faktor internal yaitu faktor genetik dari tanaman itu sendiri dan eksternal 
yang dipengaruhi oleh komposisi media yang digunakan dan lingkungan. 
Dari hasil pengamatan dapat dilihat bahwa dengan penambahan 
kombinasi perlakuan NAA dan kinetin pada berbagai taraf konsentrasi, planlet 
pisang mempunyai tinggi rata-rata 5 cm, planlet tertinggi 9.5 cm dan terendah 3 
cm.  
Berdasarkan hasil UJGD kombinasi perlakuan A1B3 (penambahan 
konsentrasi NAA 1 ppm dan kinetin 4 ppm) berbeda nyata dengan kombinasi 
perlakuan A2B1 (penambahan konsentrasi NAA 2 ppm dan kinetin 2 ppm). Jumlah 
konsentrasi yang sama antara auksin dan sitokinin memberikan hasil yang paling 
kecil untuk pertumbuhan planet. Sementara untuk konsentrasi kinetin yang lebih 
besar dari auksin memberikan hasil paling tinggi untuk pertumbuhan, tapi jika 
terlalu tinggi kadar auksinnya maka pertumbuhan akan menurun.  
 
E. Pemahaman Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
pada Siswa Kelas XII 
Perkembangan ilmu pengetahuan meningkat pesat seiring dengan 
teknologi pendukungnya. Keadaan ini menuntut guru untuk mengembangkan 

















































bioteknologi tanaman khususnya teknik kultur jaringan telah banyak 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat yang semakin 
meningkat. 
Keberhasilan teknik ini melibatkan media, eksplan, dan zat pengatur 
tumbuhan untuk mengontrol pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Laporan 
hasil penelitian pengaruh konsentrasi NAA dan kinetin terhadap tunas pisang 
(Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro, dapat digunakan sebagai 
salah satu sumber belajar SMA pada pokok bahasan Pertumbuhan dan 
Perkembangan Tumbuhan. 
1. Organisasi Materi 
 
Laporan hasil penelitian tentang pengaruh konsentrasi NAA dan kinetin 
terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in 
vitro dapat digunakan sebagai tambahan informasi bagi guru dan siswa. Dari sini 
siswa dapat mengenal tentang kultur jaringan, zat pengatur tumbuh serta 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 















Gambar 9. Alur Pemahaman Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
Siswa SMA Kelas XII 
 
Konsep dan teori tentang pertumbuhan dan perkembangan 
Informasi tentang : 
 Manfaat dan kegunaan NAA dan kinetin 
 Pengaruh NAA kinetin terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan 
 Pengaruh kombinasi perlakuan NAA dan kinetin terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 
Pemahaman konsep pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

















































2. Ilustrasi Hasil Penelitian  
 
Ilustrasi penelitian tentang pengaruh konsentrasi NAA dan kinetin 
terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa paradisiaca L.cv. Raja Bulu) secara in 








Gambar 10. Ilustrasi hasil penelitian 
3. Charta Pengajaran Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan  
Di SMA Kelas XII 
 
Dari ilustrasi hasil penelitian, pemahaman tentang konsep pertumbuhan 
dan perkembangan tumbuhan dapat diberikan sebagai informasi bagi siswa 
tentang pemanfaatan zat pengatur tumbuh bagi pertumbuhan tanaman. 
Pemahaman konsep pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dapat 
dijelaskan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah tunas bertambah 
setelah penambahan konsentrasi NAA dan kinetin . selain jumlah tunas, NAA dan 
kinetin juga mempengaruhi saat kemunculan tunas, jumlah akar, saat kemunculan 









































































































































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Konsentrasi NAA berpengaruh terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa 
paradisiaca L.cv. Raja Bulu) secara in vitro, penambahan NAA 1 ppm 
memberikan respon terbaik untuk multiplikasi tunas baru. 
2. Konsentrasi kinetin berpengaruh terhadap multiplikasi tunas pisang (Musa 
paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro, penambahan kinetin 6 ppm 
memberikan respon terbaik untuk multiplikasi tunas baru. 
3. Kombinasi konsentrasi NAA dan kinetin berpengaruh terhadap multiplikasi 
tunas pisang (Musa paradisiaca L. cv. Raja Bulu) secara in vitro, kombinasi 
perlakuan NAA 3 ppm dan kinetin 6 ppm. Selain simpulan tersebut, dari hasil 
penelitian juga diketahui bahwa kombinasi perlakuan yang memberikan 
respon multiplikasi terbaik untuk multiplikasi tunas baru pada penambahan 
NAA 3 ppm dan kinetin 6 ppm (A3B3). 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoretis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan khasanah pengetahuan budidaya 
tanaman pisang bagi para pembaca. 
b. Dapat digunakan sebagai materi tambahan pada pokok bahasan Bioteknologi 
serta Perkembangan dan Pertumbuhan untuk mata pelajaran Biologi Sekolah 
Menengah Umum. 
c. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai 
pengembangan budidaya tanaman dan pengetahuan bagi para produsen pertanian 



















































Berdasarkan simpulan tersebut, maka disarankan supaya:  
1. Para produsen pertanian dapat menambah khasanah pengetahuan budidaya 
tanaman dengan menerapkan teknik kultur jaringan untuk meningkatkan 
mutu, kualitas dan produktivitas tanaman, khususnya pisang raja bulu. 
2. Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan perlakuan yang lebih bervariasi, dengan bahan-bahan 
ekonomis dan pada kisaran taraf konsentrasi yang lebih bervariasi. 
3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan yang mengarah pada 
tahapan aklimatisasi pisang raja bulu. 
4. Guru mata pelajaran Biologi di SMU dapat memasukkan konsep-konsep 
dasar yang ada pada penelitian ini ke dalam materi pelajaran Biologi yang 
relevan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
